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Abstract. This study aimed to analyze the effects of microclimate and management practices on the infestation level and population 

of the coffee berry borer (Hypothenemus hampei Ferr.) in Liberica coffee (Coffea liberica L.) plantations in Tanjung Jabung Barat 

Regency, Jambi Province. Three categories of plantations with different management levels were observed: well-managed, 

moderately managed, and unmanaged plantations. The analyzed microclimatic variables included canopy temperature, canopy 

humidity, light intensity, soil temperature, and soil moisture. In addition, plantation characteristics such as plant age, planting 

distance, pruning, fertilization, and the fresh and dry weight of weeds were examined to assess their relationship with pest 

infestation dynamics. The results showed that plantation management level had a significant effect on both infestation rate and 

population density of H. hampei. Well-managed plantations exhibited the lowest average infestation rate (10.92%), classified as 

light infestation, whereas unmanaged plantations had the highest rate (29.97%), categorized as moderate infestation. Similarly, 

the highest pest population was found in unmanaged plantations, with an average of 0.89 individuals per berry. Regression 

analysis revealed that canopy temperature was the only microclimatic variable significantly affecting H. hampei infestation (p < 

0.05). Moreover, both fresh and dry weed biomass showed a significant positive correlation with pest population, indicating that 

unmanaged weeds may increase micro-humidity favorable for pest development. This study concludes that good plantation 

management—particularly pruning, weed control, and fertilization—can significantly reduce the population and infestation levels 

of H. hampei. These findings are expected to serve as a scientific basis for recommending more effective and sustainable pest 

management strategies in Liberica coffee plantations. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mikroklimat dan praktik pengelolaan terhadap tingkat serangan 

serta populasi hama penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei Ferr.) pada tanaman kopi Liberika (Coffea liberica L.) di 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi. Tiga kategori kebun dengan tingkat pengelolaan berbeda diamati: kebun terawat, 

kurang terawat, dan tidak terawat. Variabel mikroklimat yang dianalisis meliputi suhu tajuk, kelembaban tajuk, intensitas cahaya, 

suhu tanah, dan kelembaban tanah. Selain itu, karakteristik kebun seperti umur tanaman, jarak tanam, pemangkasan, pemupukan, 

serta berat basah dan kering gulma turut diamati untuk mengetahui keterkaitannya dengan dinamika serangan hama. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengelolaan kebun berpengaruh nyata terhadap tingkat serangan dan populasi H. hampei. 

Kebun terawat memiliki rata-rata persentase serangan terendah (10,92%) dan masuk kategori serangan ringan, sedangkan kebun 

tidak terawat menunjukkan tingkat serangan tertinggi (29,97%) dengan kategori serangan sedang. Demikian pula, populasi hama 

tertinggi ditemukan di kebun tidak terawat dengan rata-rata 0,89 individu per buah. Analisis regresi menunjukkan bahwa suhu 

tajuk merupakan satu-satunya variabel mikroklimat yang berpengaruh signifikan terhadap serangan H. hampei (p < 0,05). Selain 

itu, berat gulma baik basah maupun kering menunjukkan korelasi positif signifikan terhadap populasi hama, menunjukkan bahwa 

keberadaan gulma yang tidak dikelola dapat meningkatkan kelembaban mikro yang mendukung perkembangan hama. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa pengelolaan kebun yang baik, termasuk pemangkasan, pengendalian gulma, dan pemupukan, mampu 

menekan populasi dan serangan H. hampei secara signifikan. Hasil ini diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi bagi petani 

dalam penerapan strategi pengendalian hama yang lebih efektif dan berkelanjutan di perkebunan kopi Liberika. 

Kata kunci: Kopi Liberika, Hypothenemus hampei, mikroklimat, pengelolaan kebun, populasi hama, serangan hama. 

PENDAHULUAN 

Kopi Liberika (Coffea liberica L.) merupakan salah satu spesies kopi yang memiliki nilai ekonomi penting di 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Jambi. Daerah ini dikenal sebagai sentra produksi kopi Liberika dengan luas lahan 

mencapai 2.882 hektar dan produktivitas rata-rata 0,9 ton/ha/tahun (BPS, 2016). Meskipun demikian, produktivitas 
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kopi Liberika masih menghadapi tantangan serius, terutama dari serangan hama penggerek buah kopi (Hypothenemus 

hampei Ferr.), yang dikenal sebagai coffee berry borer (CBB). Hama ini menyerang biji kopi dari dalam dan mampu 

menurunkan kuantitas serta kualitas hasil panen secara signifikan (Azrag, 2020; Vega et al., 2009). 

Karakteristik lingkungan perkebunan di Tanjung Jabung Barat, seperti dominasi lahan gambut, kelembaban 

tinggi, dan curah hujan yang fluktuatif, menciptakan kondisi mikroklimat yang unik dan berpotensi mempengaruhi 

perkembangan hama. Sekitar 78% area perkebunan kopi di wilayah ini berada di atas lahan gambut dengan kedalaman 

1–3 meter (Balittanah, 2023). Faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya diketahui turut 

mempengaruhi dinamika populasi H. hampei, yang berkembang optimal pada suhu 25–30°C dan kelembaban >70% 

(Azrag et al., 2019). 

Selain faktor lingkungan, praktik pengelolaan kebun juga memiliki peran krusial dalam pengendalian hama. 

Perkebunan yang dikelola dengan baik melalui pemangkasan, pemupukan, dan pengendalian gulma terbukti mampu 

menekan populasi H. hampei dibandingkan dengan perkebunan yang tidak terawat (Nadiawati et al., 2020; Hafif, 

2024). Keberadaan gulma dan minimnya sanitasi lahan juga dapat meningkatkan kelembapan lingkungan dan 

menyediakan tempat berlindung bagi hama (Ade et al., 2016; Wiryadiputra et al., 2014). Di sisi lain, kerapatan 

tanaman, varietas kopi, serta waktu panen turut mempengaruhi kerentanan tanaman terhadap serangan (Leonardo, 

2023; Vega et al., 2009). 

Namun, studi tentang keterkaitan antara mikroklimat, praktik budidaya, dan serangan H. hampei khusus pada 

kopi Liberika masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh iklim mikro dan 

pengelolaan kebun terhadap tingkat serangan dan populasi H. hampei di tiga tipe kebun dengan tingkat pengelolaan 

berbeda di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

merumuskan strategi pengendalian hama yang efektif dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Betara, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi, yang dikenal 

sebagai sentra produksi kopi Liberika. Lokasi dipilih berdasarkan variasi karakteristik pengelolaan perkebunan. 

Penelitian berlangsung selama musim panen kopi pada tahun 2025. 

Penelitian ini menggunakan motode observasional dengan membandingkan tiga kategori pengelolaan kebun 

kopi: (1) terawat, (2) tidak terlalu terawat, dan (3) tidak terawat. Perbedaan karakteristik mencakup umur tanaman, 

jarak tanam, intensitas pemangkasan, pemupukan, pengendalian gulma, dan perlakuan hama. 

Tanaman sampel ditentukan menggunakan metode stratified random sampling, dengan mempertimbangkan 

variasi gulma dan tajuk tanaman. Sebanyak 24 tanaman kopi yang sedang  berbuah diamati, terdiri dari 8 tanaman per 

karakteristik kebun. Setiap tanaman diamati melalui empat ranting berbeda mengikuti arah mata angin. 

Pengambilan sampel buah dilakukan sebanyak tiga kali dengan interval satu minggu. Seluruh buah dari ranting 

sampel dikumpulkan dan diklasifikasikan menjadi buah muda, mengkal, dan matang. Pengamatan dilakukan terhadap 

gejala serangan Hypothenemus hampei (lubang gerekan), populasi hama (larva dan imago), serta parameter lingkungan 

seperti suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya. 

Dalam pengukuran mikroklimat, suhu dan kelembaban diukur menggunakan thermohygrometer digital lima 

kali sehari dalam waktu yang berbeda (pagi, siang, sore) pada ketinggian 1,5 meter dari permukaan tanah. pH tanah 

diukur dengan Digital Soil Analyzer pada kedalaman 10 cm. Intensitas cahaya diukur menggunakan lux meter di bawah 

naungan tanaman kopi, selama periode fotosintesis. 

Data dianalisis secara deskriptif dan analisis varians (ANOVA) digunakan untuk mengetahui perbedaan 

populasi dan serangan H. hampei antar kategori kebun.  Analisis regresi linear berganda untuk melihat pengaruh faktor 

mikroklimat terhadap persentase serangan H. hampei. Analisis korelasi (Pearson/Spearman) digunakan untuk menguji 

hubungan antara variabel lingkungan dan karakteristik kebun dengan intensitas serangan. Semua analisis dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase serangan H. hampei 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa tingkat pengelolaan lahan memengaruhi besar kecilnya serangan 

Hypothenemus hampei pada buah kopi. Pada lahan yang dikelola secara optimal (terawat), serangan hama tampak 

paling rendah, baik pada buah muda, buah mengkal, maupun buah matang. Total rata-rata serangan pada kategori ini 

tercatat sebesar 10,92% ± 4,52 dan termasuk dalam kategori serangan ringan. Sebaliknya, lahan yang tidak terlalu 

terawat menunjukkan peningkatan serangan pada seluruh tahapan kematangan buah, dengan total serangan sebesar 

26,53% ± 10,11, yang diklasifikasikan sebagai kategori serangan sedang. Lahan yang sama sekali tidak terawat 

menunjukkan angka serangan tertinggi, dengan total sebesar 29,97% ± 13,96, juga masuk dalam kategori sedang 

namun cenderung lebih berat jika dibandingkan dengan kebun terawat.  
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Tabel 1.  Rata-rata Persentase Serangan H. hampei Berdasarkan Tingkat Pengelolaan Perkebunan 

Kategori kebun 

Persentase serangan H. Hampei ±SD 
Kategori 

serangan 
Buah muda 

(±SD) 

Buah mengkal 

(±SD) 

Buah matang 

(±SD) 

Total serangan 

(±SD) 

Terawat 

20 Tahun 
2,07±0,71b 4,66±2,92ᵇ 4,19±1,25ᵇ 10,92±4,52ᵇ Ringan 

Tidak terlalu terawat 

30 Tahun 
6,84±1,88ᵃ 8,45±3,12ᵃ 11,24±5,90ᵃ 26,53±10,11ᵃ Sedang 

Tidak terawat 

35 Tahun 
7,33±2,22ᵃ 9,66±4,52ᵃ 12,98±7,38ᵃ 29,97±13,96ᵃ Sedang 

 Keterangan : Angka-angka pada masing-masing sel menunjukkan rata-rata persentase serangan buah kopi oleh 

Hypothenemus hampei ± standar deviasi (SD). Simbol huruf yang berbeda (misalnya: a dan b) dalam 

satu kolom menandakan perbedaan yang signifikan berdasarkan uji Kruskal-Wallis (p < 0,05). 

Sumber : data diolah, 2025 

 

Populasi H. hampei  

Populasi Hypothenemus hampei (H. hampei) merupakan indikator penting dalam menentukan tingkat serangan 

hama pada tanaman kopi, terutama berdasarkan tingkat kematangan buah serta kondisi pengelolaan kebun. Tabel 2 

menyajikan data rata-rata populasi H. hampei per buah muda, buah mengkal, dan buah matang di tiga tipe kebun 

dengan karakteristik pengelolaan yang berbeda, yaitu: kebun terawat (20 tahun), tidak terlalu terawat (30 tahun), dan 

tidak terawat (35 tahun). Penyajian hasil dilakukan dalam bentuk nilai rata-rata ± simpangan baku (SD) serta disertai 

dengan kategori tingkat populasi dan notasi statistik pembeda yang relevan. 

Tabel 2. Rata-rata Persentase Populasi H. hampei Berdasarkan Tingkat Pengelolaan Perkebunan 

 

Kategori kebun 

Persentase Populasi H. Hampei ±SD 
Kategori 

populasi 
Buah muda 

(±SD) 

Buah mengkal 

(±SD) 

Buah matang 

(±SD) 

Total populasi 

(±SD) 

Terawat  

(20 tahun) 
1,69±1,77a 1,21±1,05a 1,09±0,74a 0,29±0,12a Ringan 

Tidak terlalu terawat  

(30 tahun) 
2,05±1,29ᵃ 1,29±1,15ᵃ 1,30±1,15ᵃ 0,59±0,16ᵃ Sedang 

Tidak terawat 

(35 tahun) 
1,63±1,43ᵃ 1,09±0,7ᵃ 1,22±1,05ᵃ 0,89±0,24c Berat 

Keterangan : Angka-angka pada masing-masing sel menunjukkan rata-rata persentase populasi buah kopi oleh 

Hypothenemus hampei ± standar deviasi (SD). Simbol huruf yang berbeda (misalnya: a dan b) dalam satu 

kolom menandakan perbedaan yang signifikan berdasarkan uji Kruskal-Wallis (p < 0,05). 

Sumber        : data diolah, 2025 

Pada kebun terawat rata-rata populasi H. hampei terendah ditemukan, baik pada seluruh tingkat kematangan 

buah (muda, mengkal, dan matang) maupun total populasi. Populasi H. hampei pada buah muda sebesar 1,69 ± 1,77, 

buah mengkal 1,21 ± 1,05, dan buah matang 1,09 ± 0,74, dengan total populasi 0,29 ± 0,12. Nilai-nilai ini masuk dalam 

kategori ringan, yang menunjukkan bahwa kebun dengan pengelolaan baik cenderung memiliki tekanan hama yang 

lebih rendah. Pada kebun tidak terlalu terawat, ditemukan peningkatan populasi hama. Populasi rata-rata pada buah 

muda sebesar 2,05 ± 1,29, buah mengkal 1,29 ± 1,15, dan buah matang 1,30 ± 1,15, dengan total populasi 0,59 ± 0,16. 

Berdasarkan skala klasifikasi, nilai ini termasuk dalam kategori sedang, menunjukkan bahwa pengelolaan yang kurang 

intensif dapat menyebabkan peningkatan jumlah hama. 

Pada kebun tidak terawat, populasi H. hampei mencapai angka tertinggi dibanding dua kebun lainnya. Populasi 

pada buah muda sebesar 1,63 ± 1,43, buah mengkal 1,09 ± 0,74, dan buah matang 1,22 ± 1,05, dengan total populasi 

0,89 ± 0,24, yang dikategorikan sebagai berat. Hal ini mengindikasikan bahwa kebun yang sudah lama tidak dirawat 

mengalami tekanan hama lebih besar, yang dapat mengancam hasil panen dan kualitas buah. Berdasarkan notasi huruf 

pada tabel (misalnya: a, b, c), terdapat perbedaan signifikan antar kelompok kebun dalam hal total populasi hama, 

sebagaimana ditunjukkan oleh uji Kruskal-Wallis (p < 0,05). Nilai-nilai yang diberi huruf berbeda dalam satu kolom 

mengindikasikan bahwa tingkat populasi hama di masing-masing kebun berbeda secara statistik, terutama pada total 

populasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pengelolaan kebun memiliki pengaruh nyata terhadap banyaknya 

serangan hama H. hampei. 
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Pengaruh Faktor Mikroklimat terhadap Serangan H. hampei 

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi pengaruh faktor-faktor 

mikroklimat terhadap tingkat serangan Hypothenemus hampei pada tanaman kopi Liberika. Lima variabel mikroklimat 

yang dianalisis meliputi suhu tajuk, kelembaban tajuk, intensitas cahaya, suhu tanah, dan kelembaban tanah. Hasil 

pengujian ditampilkan dalam Tabel 3, yang menunjukkan koefisien regresi masing-masing variabel beserta nilai 

signifikansinya. Interpretasi terhadap hasil ini menunjukkan bahwa hanya satu dari lima variabel mikroklimat, yaitu 

suhu tajuk, yang berpengaruh signifikan secara statistik terhadap persentase serangan H. hampei. 

 

Tabel 3.  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Pengaruh Faktor Mikroklimat terhadap Persentase Serangan H. 

hampei 
 Variabel  B Std. Error Beta T Sig. 

(Konstanta) 38.456 43.356 - 0.887 0.378 

Suhu Tajuk (°C) 1.001 0.438 0.289 2.283 0.026 

Kelembaban Tajuk (%) -28.525 20.93 -0.195 -1.363 0.178 

Intensitas Cahaya (%) -16.756 12.953 -0.175 -1.294 0.2 

Suhu Tanah (°C) -0.545 1.003 -0.098 -0.543 0.589 

Kelembaban Tanah (%) -22.954 23.699 -0.185 -0.969 0.336 

Keterangan :  Nilai dengan tanda * menunjukkan signifikansi pada α < 0,05. Analisis regresi ini menunjukkan bahwa 

hanya suhu tajuk yang berpengaruh signifikan terhadap serangan H. hampei. Model regresi signifikan 

secara simultan (p = 0,013) dengan Adjusted R² sebesar 0,131. Tidak terdapat gejala multikolinearitas 

(VIF < 5 untuk seluruh variabel independen). 

Sumber         : data diolah, 2025 

Suhu tajuk menunjukkan nilai koefisien regresi (B) sebesar 1,001 dengan nilai signifikansi p = 0,026. Artinya, 

setiap kenaikan suhu tajuk sebesar 1°C akan meningkatkan persentase serangan H. hampei sebesar 1,001%, dengan 

asumsi variabel lain tetap konstan. Nilai ini menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan pada taraf kepercayaan 

95% (α = 0,05), sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t = 2,283. Selain itu, nilai Beta standar sebesar 0,289 menunjukkan 

bahwa suhu tajuk memiliki kontribusi paling besar dalam model regresi dibandingkan variabel mikroklimat lainnya. 

Hasil ini memperkuat temuan bahwa kondisi suhu di tajuk tanaman memiliki peran penting dalam mendukung atau 

menghambat perkembangan dan aktivitas serangan H. hampei, mengingat bahwa serangga ini cenderung lebih aktif 

dan agresif pada suhu lingkungan yang lebih dingin, khususnya pada bagian atas tanaman yang lebih tertutup terhadap 

paparan matahari.  

Sebaliknya, keempat variabel mikroklimat lainnya tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

serangan H. hampei. Kelembaban tajuk, meskipun menunjukkan arah hubungan negatif (B = -28,525), memiliki nilai 

signifikansi p = 0,178, yang berarti pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Hal serupa juga terlihat pada 

intensitas cahaya, yang memiliki koefisien B = -16,756 dan nilai signifikansi p = 0,200. Kedua variabel ini 

menunjukkan bahwa secara arah, peningkatan kelembaban dan intensitas cahaya cenderung menurunkan serangan, 

namun tidak cukup kuat untuk disebut signifikan. Begitu halnya dengan suhu tanah dan kelembaban tanah, masing-

masing menunjukkan nilai B = -0,545 (p = 0,589) dan B = -22,954 (p = 0,336), keduanya jauh dari ambang signifikansi. 

Hal ini menunjukkan bahwa suhu dan kelembaban pada bagian bawah tanaman (yakni tanah) tidak memiliki pengaruh 

berarti terhadap dinamika serangan hama.  

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa suhu tajuk merupakan satu-satunya faktor mikroklimat yang 

secara nyata memengaruhi intensitas serangan H. hampei. Hasil ini memperkuat pemahaman bahwa kondisi 

mikroklimat di bagian atas tanaman, tempat buah kopi dan tajuk berkembang, memainkan peran sentral dalam 

mendukung atau menghambat perkembangan populasi hama penggerek buah kopi. Sementara itu, kelembaban tajuk, 

suhu tanah, kelembaban tanah, dan intensitas cahaya memang masih berkontribusi terhadap kondisi lingkungan secara 

umum, namun dalam pengaruh langsung terhadap intensitas serangan, perannya tidak signifikan.  

Hubungan Berat Gulma dengan Faktor Mikroklimat dan Serangan H. hampei 

Analisis Deskriptif Berat Gulma dan Kadar Air 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum mengenai sebaran nilai dari berat basah gulma, 

berat kering gulma, dan kadar air gulma yang diamati dalam penelitian ini. Ketiga variabel ini merupakan parameter 

utama yang dianalisis untuk mengetahui pengaruhnya terhadap mikroklimat dan potensi serangan H. hampei. Hasil 

analisis deskriptif ditampilkan pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4.   Statistik Deskriptif Berat Basah, Berat Kering, dan Kadar Air Gulma 

Variabel N Min. Maks. Rata-rata SD 

Berat Basah Gulma (g) 24 7.1 185.9 44.59 42.56 

Berat Kering Gulma (g) 24 2.41 40.9 11.09 9.24 

Kadar Air Gulma (%) 24 66.06 78.0 72.6 3.73 

Sumber: data diolah, 2025 

Tabel 4 menunjukkan bahwa berat basah gulma memiliki nilai minimum sebesar 7,1 g dan maksimum sebesar 

185,9 g, dengan rata-rata sebesar 44,59 g dan standar deviasi (SD) sebesar 42,56. Nilai standar deviasi yang cukup 

besar menunjukkan adanya variasi yang tinggi antar plot pengamatan dalam hal berat basah gulma. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kondisi pertumbuhan gulma sangat bervariasi antar kebun, yang dapat dipengaruhi oleh 

tingkat kelembaban, intensitas cahaya, dan pengelolaan lahan.  Perbedaan tingkat pengelolaan lahan, kerapatan tajuk 

tanaman kopi, intensitas cahaya yang masuk ke permukaan tanah, serta kondisi kelembaban tanah yang berbeda pada 

setiap kebun. Pada kebun yang tidak terawat, penutupan tajuk umumnya lebih jarang dan gulma tumbuh lebih lebat 

akibat ketersediaan cahaya dan ruang yang lebih besar. Sebaliknya, pada kebun yang terawat dengan baik, kegiatan 

seperti penyiangan rutin, pemangkasan, dan pemupukan dapat menekan pertumbuhan gulma. Variasi ini juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor mikroklimat lokal seperti suhu dan kelembaban yang berperan penting dalam laju pertumbuhan 

vegetatif gulma. 

Berat kering gulma tercatat memiliki nilai minimum sebesar 2,41 g dan maksimum sebesar 40,9 g, dengan nilai 

rata-rata sebesar 11,09 g dan standar deviasi sebesar 9,24. Sama seperti berat basah, berat kering gulma juga 

menunjukkan tingkat sebaran data yang cukup besar. Ini mencerminkan bahwa biomassa gulma yang tersisa setelah 

proses pengeringan pun masih sangat bervariasi antar lokasi pengamatan, yang berpotensi merefleksikan perbedaan 

pertumbuhan dan spesies gulma di tiap kebun. Sementara itu, kadar air gulma memiliki nilai minimum sebesar 66,06% 

dan maksimum sebesar 78,00%, dengan rata-rata sebesar 72,6% dan standar deviasi sebesar 3,73. Berbeda dengan 

berat basah dan kering, kadar air gulma menunjukkan variasi yang relatif rendah. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi 

air yang terkandung dalam gulma relatif seragam di berbagai lokasi. Kadar air yang tinggi ini menggambarkan 

karakteristik fisiologis gulma yang dominan menyimpan air dalam jaringan selulernya, meskipun kondisi lingkungan 

dan umur tanaman bisa mempengaruhi.  

 

Korelasi antara Berat Gulma dan Kadar Air dengan Serangan H. hampei  
Uji korelasi Pearson dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara karakteristik gulma, yakni berat 

basah gulma, berat kering gulma, dan kadar air gulma, terhadap jumlah serangan H. hampei per kebun. Berdasarkan 

hasil yang ditampilkan dalam Tabel 5, terdapat dua variabel yang menunjukkan hubungan yang signifikan, yaitu berat 

basah gulma dan berat kering gulma. 

Tabel 5.   Hasil Uji Korelasi antara Berat Gulma dan Kadar Air dengan Serangan H. hampei 
Variabel X Jumlah H. hampei per Kebun 

Berat Basah Gulma (g) r = .484* 

Berat Kering Gulma (g) r = .497* 

Kadar Air Gulma (%) r = .291 

Keterangan :  Tabel menunjukkan korelasi Pearson antara berat dan kadar air gulma (variabel X) dengan jumlah H. 

hampei per kebun. Tanda * menunjukkan hubungan yang signifikan (α < 0,05). Korelasi positif berarti 

semakin tinggi nilai X, semakin tinggi jumlah H. hampei. 

Sumber         : data diolah, 2025 

Nilai korelasi antara berat basah gulma dan jumlah H. hampei per kebun adalah r = 0,484, dengan tanda 

signifikan pada taraf 5% (*). Ini menunjukkan adanya hubungan positif yang moderat, artinya semakin tinggi berat 

basah gulma yang terdapat di lahan, maka semakin tinggi pula jumlah serangan hama H. hampei yang ditemukan. 

Hubungan ini dapat dijelaskan bahwa gulma yang lebat dan basah memberikan tempat persembunyian atau 

kelembapan mikro yang ideal bagi keberlangsungan hidup hama tersebut. Gulma basah juga cenderung menahan 

kelembaban di sekitar pangkal tanaman kopi menjadi kondisi mikroklimat yang menguntungkan bagi aktivitas H. 

hampei.  

Sama halnya dengan variabel berat kering gulma juga menunjukkan korelasi yang signifikan dengan serangan 

hama, dengan nilai r = 0,497 (*). Nilai ini sedikit lebih tinggi dibandingkan korelasi berat basah gulma bahwa berat 

biomassa gulma secara umum, meskipun telah kehilangan kadar airnya, tetap berperan dalam meningkatkan populasi 

hama. Hal ini menunjukkan bahwa gulma yang tidak segera dibersihkan dan mengering di lahan tetap dapat menjadi 
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media persembunyian atau habitat alternatif bagi H. hampei, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

memengaruhi kondisi ekosistem sekitar tanaman kopi. 

Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, kadar air gulma menunjukkan nilai korelasi r = 0,291 yang tidak 

signifikan. Ini berarti bahwa kadar air dalam gulma tidak memiliki hubungan yang cukup kuat terhadap jumlah 

serangan H. hampei. Meskipun air adalah komponen penting dalam biomassa tanaman, namun pada konteks ini tidak 

terbukti sebagai faktor dominan yang mempengaruhi keberadaan atau intensitas serangan hama. Hasil ini memperkuat 

pemahaman bahwa jumlah dan keberadaan fisik gulma lebih berpengaruh terhadap dinamika populasi hama 

dibandingkan kandungan airnya. 

 

Korelasi antara Berat Gulma dan Kadar Air dengan Variabel Mikroklimat  
Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson pada Tabel 6, hubungan antara berat gulma (basah dan kering) serta kadar 

air gulma terhadap beberapa variabel mikroklimat seperti suhu mikroklimat, kelembaban mikroklimat, intensitas 

cahaya, suhu tanah, dan kelembaban tanah menunjukkan pola hubungan yang bervariasi, dengan beberapa di antaranya 

signifikan. 

Berat basah gulma menunjukkan korelasi positif dan signifikan dengan suhu mikroklimat (r = 0.436, p < 0.05). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu mikroklimat, maka berat basah gulma cenderung meningkat. 

Sebaliknya, hubungan berat basah gulma dengan variabel lain seperti kelembaban mikroklimat, intensitas cahaya, suhu 

tanah, dan kelembaban tanah tidak menunjukkan signifikansi (p > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-

variabel tersebut tidak berpengaruh secara nyata terhadap berat basah gulma. 

Tabel 6.  Hubungan antara Variabel Mikroklimat dan Karakteristik Gulma di Kebun Kopi Liberika 

Variabel X 

Suhu 

Mikroklimat  

(°C) 

Kel. 

Mikrolikma 

(%) 

Intensitas 

Cahaya 

(%) 

Suhu 

Tanah 

(°C) 

Kelembaban 

Tanah 

(%) 

Berat Basah 

Gulma (g) 
r = .436* r = .218 r = -.267 r = -.153 r = -.037 

Berat Kering 

Gulma (g) 
r = .437* r = .224 r = -.261 r = -.147 r = -.030 

Kadar Air 

Gulma (%) 
r = .442* r = .193 r = -.459* r = -.106 r = -.163 

Keterangan : Nilai r menunjukkan arah dan kekuatan hubungan. Tanda * menunjukkan signifikansi pada α < 0,05. 

Sumber         : data diolah, 2025 

 

Selanjutnya, berat kering gulma memiliki korelasi positif yang signifikan dengan suhu mikroklimat (r = 0.437, 

p < 0.05), menunjukkan bahwa peningkatan suhu mikroklimat sejalan dengan meningkatnya berat kering gulma. 

Korelasi dengan variabel mikroklimat lainnya, seperti kelembaban, intensitas cahaya, suhu tanah, dan kelembaban 

tanah bersifat lemah dan tidak signifikan. Kemudian, kadar air gulma memiliki hubungan signifikan namun negatif 

terhadap intensitas cahaya (r = -0.459, p < 0.05). Artinya, semakin tinggi intensitas cahaya yang diterima oleh area 

gulma, maka kadar air dalam gulma cenderung menurun. Korelasi kadar air dengan suhu mikroklimat mendekati 

signifikan (r = 0.442, p = 0.03), menunjukkan bahwa suhu mikroklimat juga berperan dalam menjaga kandungan air 

dalam jaringan gulma. 

Hasil ini menunjukkan bahwa suhu mikroklimat merupakan variabel mikroklimat yang paling konsisten 

berpengaruh positif terhadap berat gulma baik dalam kondisi basah maupun kering. Sementara itu, intensitas cahaya 

justru cenderung menurunkan kadar air gulma, yang bisa disebabkan oleh peningkatan laju evapotranspirasi pada area 

yang terpapar cahaya tinggi. Variabel lain seperti kelembaban udara, suhu tanah, dan kelembaban tanah tampaknya 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap karakteristik gulma dalam penelitian ini. 

Pengaruh Faktor Tajuk terhadap Serangan H. hampei 

Berdasarkan hasil regresi linear berganda dalam Tabel 7, diketahui bahwa dari tiga variabel mikroklimat tajuk 

yang dianalisis, yaitu suhu tajuk, kelembaban tajuk, dan intensitas cahaya, hanya dua variabel yang terbukti 

memberikan pengaruh signifikan terhadap persentase serangan Hypothenemus hampei, yakni suhu tajuk dan 

kelembaban tajuk. 
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Tabel 7.    Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Pengaruh Faktor Tajuk terhadap Serangan H. hampei 
Variabel B Std. Error Beta T Sig. VIF 

Konstanta 11.179 16.808 - 0.665 0.508 - 

Suhu Tajuk (°C) 1.099 0.422 0.318 2.603 *0.011 1.237 

Kelembaban Tajuk (%) -40.005 17.386 -0.274 -2.301 *0.024 1.174 

Intensitas Cahaya (%) -20.507 11.653 -0.214 -1.760 0.083 1.223 

Keterangan :  Tanda * menunjukkan pengaruh signifikan (α < 0,05). VIF < 5 menandakan tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel. 

Sumber         : data diolah, 2025 

Variabel suhu tajuk menunjukkan nilai koefisien regresi (B) sebesar 1.099, yang berarti setiap peningkatan 1°C 

suhu tajuk akan meningkatkan serangan H. hampei sebesar 1.099% pada kondisi variabel lainnya tetap. Nilai t hitung 

= 2.603 dan nilai signifikansi = 0.011 (< 0.05) menunjukkan bahwa suhu tajuk berpengaruh signifikan secara statistik 

terhadap serangan H. hampei. Nilai beta standar sebesar 0.318 juga menunjukkan bahwa pengaruh suhu tajuk bersifat 

positif dan moderat. Variabel kelembaban tajuk memiliki koefisien regresi negatif, yaitu -40.005, yang 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 1% kelembaban tajuk akan menurunkan tingkat serangan H. hampei sebesar 

40.005% apabila variabel lain dianggap konstan. Nilai t hitung = -2.301 dan signifikansi = 0.024 (< 0.05) menegaskan 

bahwa pengaruh ini signifikan secara statistik. Nilai beta standar -0.274 menunjukkan bahwa pengaruh ini bersifat 

negatif dan moderat. 

Sementara itu, variabel intensitas cahaya memiliki nilai koefisien regresi -20.507 dengan nilai t = -1.760 dan 

signifikansi 0.083 (> 0.05). Meskipun arah pengaruhnya negatif (peningkatan intensitas cahaya cenderung menurunkan 

serangan H. hampei), namun secara statistik tidak signifikan. Ini menunjukkan bahwa pengaruh intensitas cahaya 

belum cukup kuat untuk mempengaruhi serangan H. hampei dalam model ini. Kemudian, nilai VIF untuk ketiga 

variabel bebas berkisar antara 1.174–1.237, seluruhnya berada di bawah ambang batas multikolinearitas (VIF < 5), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas antar variabel independen dalam model ini. 

Temuan ini menunjukkan bahwa upaya pengendalian hama H. hampei pada tanaman kopi sebaiknya difokuskan pada 

strategi pengelolaan suhu dan kelembaban di area tajuk tanaman, guna menciptakan kondisi lingkungan yang kurang 

optimal bagi perkembangan dan aktivitas hama tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengelolaan kebun kopi memiliki pengaruh yang nyata terhadap 

tingkat serangan dan populasi hama penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei). Kebun dengan pengelolaan yang 

baik, yakni kebun terawat dengan umur (20 tahun), menunjukkan tingkat serangan dan populasi hama yang lebih 

rendah dibandingkan dengan kebun yang tidak terlalu terawat (30 tahun) dan tidak terawat (35 tahun). Kondisi sanitasi 

lahan, keberadaan gulma, dan manajemen tajuk yang teratur diduga menjadi faktor utama yang berkontribusi terhadap 

rendahnya serangan pada kebun terawat. Sebaliknya, kebun yang tidak terawat cenderung memiliki lingkungan yang 

lebih mendukung perkembangan hama, baik dari sisi kelembaban yang lebih tinggi akibat tajuk yang rimbun maupun 

akumulasi gulma yang tidak dikendalikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahyuni et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa pengelolaan kebun yang baik dapat mengurangi risiko infestasi hama kopi secara signifikan. 

Faktor mikroklimat seperti suhu dan kelembaban udara pada tajuk maupun tanah juga terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap intensitas serangan H. hampei. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa suhu tajuk berpengaruh positif 

terhadap serangan, artinya semakin tinggi suhu, maka intensitas serangan cenderung meningkat. Sebaliknya, 

kelembaban tajuk memiliki hubungan negatif, yang berarti lingkungan tajuk yang lebih lembab dapat menekan 

aktivitas serangan hama. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Susanti & Gunawan (2019), yang melaporkan bahwa 

mikroklimat tajuk yang sejuk dan lembab mampu menghambat perkembangan serangga penggerek kopi. Adapun 

intensitas cahaya dan suhu tanah tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam model statistik, meskipun secara 

ekologis masih mungkin berperan sebagai faktor pendukung. 

Analisis lebih lanjut terhadap berat basah dan kering gulma menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan 

terhadap jumlah populasi H. hampei Artinya, keberadaan gulma dalam jumlah besar dapat menciptakan lingkungan 

mikro yang sesuai bagi perkembangan hama, seperti peningkatan kelembaban dan tempat perlindungan alami. Gulma 

yang tidak dikendalikan juga dapat mengganggu sirkulasi udara dan memperburuk kondisi tajuk bawah tanaman. 

Dengan demikian, keberadaan gulma menjadi salah satu karakteristik yang mempengaruhi tingkat serangan. 

Karakteristik lain yang dominan antara lain adalah suhu dan kelembaban tajuk. Ketiganya merupakan indikator utama 

yang secara sinergis memengaruhi dinamika serangan hama. 

Berdasarkan hasil-hasil tersebut, strategi pengendalian yang direkomendasikan untuk mengurangi serangan H. 

hampei mencakup pendekatan yang terintegrasi. Pertama, perlu dilakukan pemangkasan tajuk secara berkala untuk 

mengatur suhu dan kelembaban mikro di sekitar tanaman. Kedua, pengendalian gulma secara selektif perlu diterapkan, 

bukan melalui pembasmian total, tetapi dengan mempertahankan jenis gulma tertentu yang tidak mendukung 
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perkembangan hama. Ketiga, pemeliharaan kebun secara menyeluruh, termasuk sanitasi lahan dan rotasi panen yang 

tepat, harus dijadikan prioritas. Strategi ini mendukung konsep pengendalian hama terpadu (PHT) yang berkelanjutan, 

seperti dikemukakan oleh Kristanto dan Saputro (2021), bahwa keberhasilan pengendalian hama bergantung pada 

keseimbangan antara pengelolaan lingkungan dan intervensi teknis yang tepat. 

KESIMPULAN 

Persentase serangan H. hampei lebih tinggi pada kriteria perkebunan tanpa pengelolaan atau tidak terawat 

dengan persentase serangan 29,97% serangan infestasi sedang sementara pada kriteria lahan dengan pengelolaan atau 

terawat 10,92% serangan infestasi ringan. Populasi H. hampei lebih tinggi pada kriteria perkebunan tanpa pengelolaan 

atau tidak terawat dibandingkan dengan perkebunan dengan pengelolaan atau perkebunan terawat, dan perkebunan 

yang tidak terlalu terawat. Populasi tertinggi terdapat pada buah matang dibandingkan dengan buah mengkal dan buah 

muda. Suhu tajuk menunjukkan hubungan positif terhadap serangan, sedangkan kelembaban tajuk memiliki korelasi 

negatif. Variabel lain seperti suhu tanah, kelembaban tanah, dan intensitas cahaya tidak berpengaruh secara signifikan. 

Karakteristik kebun yang paling berpengaruh terhadap serangan adalah berat gulma, suhu tajuk, dan kelembaban tajuk. 

Keberadaan gulma dalam jumlah besar menciptakan lingkungan yang lebih sesuai untuk perkembangan hama, 

terutama dalam hal kelembaban dan perlindungan mikro. 
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